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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui hasil belajar siswa,(2) aktivitas guru dan siswa (3)
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, dan (4) tanggapan siswa terhadap penggunaan
Pendekatan Pengajaran Terbalik (Reciprocal Teaching) dalam proses pembelajaran. Jenis penelitian
ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan menggunakan metode kuantitatif. Subjek
penelitian ini adalah siswa-siswi kelas XI-IPA 1 SMA Negeri 1 Bubon tahun ajaran 2015/2016
yang berjumlah 22 siswa, 10 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan.Instrumen pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian yaitu lembar observasi, lembar soal test yaitu dalam bentuk test
tulis berupa pre-test diawal pembelajaran dan post-test diakhir pembelajaran, serta lembar angket
tanggapan siswa yang ketiganya dianalisis menggunakan uji persentase. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa (1) adanya peningkatan hasil belajar fisika siswa, persentase ketuntasan
individual secara keseluruhan meningkat dari siklus 1 sampai siklus 3 yaitu 68%, 77%, dan 91%,
dan persentase ketuntasan klasikal secara keseluruhan  meningkat yaitu 60%, 70%, dan 90%. (2)
adanya peningkatan aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran, (3) terjadi peningkatan
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dari kategori baik menjadi sangat baik (4) respon
siswa cenderung positif dimana 95% siswa menyatakan senang terhadap pembelajaran dengan
menggunakan Pendekatan Pengajaran Terbalik (Reciprocal Teaching)ini. Dari penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa penerapan Pendekatan Pengajaran Terbalik (Reciprocal Teaching) dapat
meningkatkan hasil belajar fisika siswa pada pokok bahasan Fluida Statis dikelas XI-IPA 1 SMA
Negeri 1 Bubon.
Kata kunci : pendekatan, pengajaran terbalik (reciprocal teaching), hasil belajar
Abstract
This study aims to (1) determine student learning outcomes, (2) the activities of teachers and
students (3) the ability of teachers to manage learning, and (4) the students to use Reverse Teaching
Approach (Reciprocal Teaching) in the learning process. This type of research is the Classroom
Action Research (PTK) using quantitative methods. The subjects were students of class XI IPA 1
SMA Negeri 1 Bubon the academic year 2015/2016, amounting to 22 students, 10 male students
and 12 female students. Data collection instruments used in the study is the observation sheets,
sheets of test questions in the form of test writing in the form of pre-test at the beginning of learning
and post-test at the end of learning, and student feedback questionnaire sheets were analyzed using
analysis of all three percentages. The results showed that (1) the improvement of learning outcomes
physics students, the percentage of completeness individual as a whole increased from cycle 1 to
cycle 3, namely 68%, 77% and 91%, and the percentage of classical completeness overall increase
of 60%, 70% and 90%. (2) an increase in activity of teachers and students during the learning
process, (3) an increase in teachers 'ability to manage the learning of both categories to be very
good (4) the students' responses tend to be positive where 95% of students said he was happy to
learning by using Approach Teaching Reversed ( Reciprocal Teaching) is. From this study we can
conclude that the application of Reverse Teaching Approach (Reciprocal Teaching) can improve
learning outcomes physics students on the subject of Fluid Static class XI-IPA 1 SMA Negeri 1
Bubon.
Keywords: approach, teaching inverse (reciprocal teaching), learning outcomes.
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PENDAHULUAN
Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan penulis di SMA Negeri 1 Bubon
pada tanggal 23November 2015, penulis
menemukan masih ada pendidik (guru) yang
menggunakan pendekatan pembelajaran
konvensional, dimana peserta didik hanya
memperoleh pengetahuan yang disampaikan
oleh guru, dan wawancara dengan salah satu
guru fisika di SMA Negeri 1 Bubon
mengemukakan bahwa ada beberapa kendala
yang dialami pada pelaksanaan pelajaran fisika
yaitu: (1) guru  bidang studi fisika harus
menguasai pemahaman konsep yang kuat, jika
tidak akan terjadi pengulangan materi dalam
beberapa kali pertemuan karena peserta didik
(siswa) belum mamahami materi yang
diajarkan; (2) tingkat kemampuan peserta
didik (siswa) yang berbeda-beda sehingga
guru banyak kehabisan waktu untuk
menjelaskan materi yang diajarkan pada siswa
yang tingkat kemampuan menangkap materi
rendah; (3) anggapan peserta didik (siswa)
bahwa pelajaran fisika itu sulit dan
membosankan.Ini menyebabkan hasil belajar
peserta yang didapatkan tidak sesuai dengan
kondisi yang diharapkan.
Selain itu guru bidang studi fisika di
SMA Negeri 1 Bubon tersebut juga
mengatakan bahwa dari tahun ke tahun peserta
didik (siswa) di SMA Negeri 1 Bubon selalu
mengalami kesulitan dalam memahami materi
tentang fluida statis yang sudah diajarkan. Ini
terbukti dari hasil post-test yang diberikan
setelah pembelajaran selesai. Setiap sekolah
tentunya sudah menetapkan nilai KKM pada
setiap mata pelajaran di sekolah. Menurut
Ngalim (2007:102), peserta didik dikatakan
tuntas apabila telah mencapai standar kriteria
ketuntasan minimal. Pencapaian ketuntasan
peserta didik di pengaruhi beberapa faktor
pendukung dalam pembelajarannya, kurang
lengkapnya faktor pendukung dalam
pembelajaran akan menjadi kendala peserta
didik mencapai ketuntasan”. Nilai KKM untuk
pelajaran fisika di sekolah SMA Negeri 1
Bubon adalah 75. Namun ketika diberikan
post-test, dari 22 peserta didik (siswa) kelas
XI-IPA 1 hanya 7 orang yang nilainya
mencapai nilai KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimal) atau hanya sekitaran 30%.
Selebihnya tidak mencapai nilai KKM atau
nilainya  dibawah 75.
Penggunaan pendekatan pengajaran
terbalik ini terbukti baik dan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Sejalan
dengan penelitian Komariah, Ramadhona, dan
Silviyanti (2015) yang menyimpulkan  bahwa
pertama, menggunakan pendekatan pengajaran
terbalik pada proses kegiatan membaca lebih
produktif, aktif dan kooperatif. Siswa yang
partisipatif selama pelajaran membaca mereka
lebih bersemangat untuk membaca dengan
menerapkan empat strategi pemahaman untuk
memahami teks-teks. Kedua, penggunaan
pendekatan pengajaran terbalik melatih peserta
didik untuk menerapkan strategi saat membaca
secara mandiri dan menjadi pembaca strategis.
Terakhir, siswa berpikir bahwa metode ini
harus digunakan oleh guru-guru mereka dalam
mengajar membaca sebagai metode alternatif.
Berdasarkan kenyataan seperti adanya
beberapa peserta didik yang cepat memahami
materi yang diajarkan oleh pendidik/membaca
di buku teks di kelas XI-IPA 1 SMA Negeri 1
Bubon, maka menjadi pertimbangan dari
penelitian ini untuk mengembangkan salah
satu pendekatan pembelajaran berupa
pendekatan pengajaran terbalik (reciprocal
teaching) sebagai daya dukung pembelajaran
fisika. Hasil penelitian ini diharapkan mampu
membuka jendela baru yang lebih baik serta
unik bagi peserta didik tanpa terikat dengan
harus adanya pendidik.
Sesuai dengan latar belakang dan
rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini
adalah :
1. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
siswa di SMA Negeri 1 Bubon dengan
menerapkan pendekatan pengajaran terbalik
(reciprocal teaching).
2. Untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa
dalam menerapkan pendekatan pengajaran
terbalik (reciprocal teaching) di SMA
Negeri 1 Bubon.
3. Untuk mengetahui kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran melalui penerapan
pendekatan pengajaran terbalik (reciprocal
teaching) di SMA Negeri 1 Bubon.
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4. Untuk mengetahui tanggapan siswa
terhadap penerapan pendekatan pengajaran
terbalik (reciprocal teaching) di SMA
Negeri 1 Bubon.
Pendekatan pengajaran terbalik
merupakan suatu cara yang dapat ditempuh
oleh seorang pendidik dalam proses
pembelajaran dengan tujuan untuk membuat
peserta didik mampu belajar mandiri tanpa
harus terikat dengan adanya pendidik. Hal ini
dikarenakan peserta didik bisa membaca
kemudian memahami sendiri materi pelajaran
yang akan dipelajari, dan apabila ada materi
yang tidak dimengerti dia bisa bertanya kepada
peserta didik lainnya yang sudah mengerti
setelah dilakukan pengajaran langsung oleh
gurunya. Hal ini dapat dikatakan bahwa di
dalam pendekatan pengajaran terbalik adanya
model pengajaran langsung. Eggen & Kauchak
(2012:363)mengemukakan bahwa pengajaran
langsung adalah satu model yang
menggunakan peragaan dan penjelasan guru
digabungkan dengan latihan dan umpan balik
siswa untuk membantu mereka mendapatkan
pengetahuan dan keterampilan nyata yang
dibutuhkan untuk pembelajaran lebih jauh
(Kuhn, 2007; Rosenshine dan Steven, 1986).
Langkah-langkah yang perlu
diperhatikan dalam pembelajaran
menggunakan pendekatan Reciprocal
Teaching menurut Suyitno (2006:5) yaitu
sebagai berikut:
1. Guru menyiapkan materi yang akan dikenai
pendekatan pembelajaran terbalik,
kemudian diinformasikan kepada siswa.
2. Siswa mempelajari materi tersebut secara
mandiri.
3. Guru menunjuk satu siswa yang dipandang
mampu untuk menyajikan materi yang
dibahas di depan kelas lengkap dengan alat
peraga yang mungkin diperlukan.
4. Untuk melihat tingkat pemahaman siswa,
guru mengungkapkan kembali materi
tersebut secara singkat dengan metode
tanya jawab. Guru melatih siswa dengan
mengerjakan soal sebagai pendalaman
materi.
5. Guru memberikan tugas rumah sebagai
bentuk latihan rutin.
Kelebihan dan Kelemahan Pendekatan
Pengajaran Terbalik. Menurut pendapat yang
dikemukakan oleh Abdul Azis (2007 :113)
yang mengungkapkan kelebihan reciprocal
teaching antara lain :
1. Mengembangkan kreativitas siswa
2. Memupuk kerjasama antara siswa.
3. Menumbuhkan bakat siswa terutama dalam
berbicara dan mengembangkan sikap.
4. Siswa lebih memperhatikan pelajaran
karena menghayati sendiri.
5. Memupuk keberanian berpendapat dan
berbicara di depan kelas.
6. Melatih siswa untuk menganalisa masalah
dan mengambil kesimpulan dalam waktu
singkat.
7. Menumbuhkan sikap menghargai guru
karena siswa akan merasakan perasaan guru
pada saat mengadakan pembelajaran
terutama pada saat siswa ramai atau kurang
memperhatikan.
8. Dapat digunakan untuk materi pelajaran
yang banyak dan alokasi waktu yang
terbatas.
Selain itu kelemahan reciprocal teaching
yaitu:
1. Adanya kurang kesungguhan para siswa
yang berperan sebagai guru menyebabkan
tujuan tak tercapai.
2. Pendengar (siswa yang tak berperan)
sering mentertawakan tingkah laku siswa
yang menjadi guru sehingga merusak
suasana.
Kurangnya perhatian siswa kepada
pelajaran dan hanya memperhatikan aktifitas
siswa yang berperan sebagai guru membuat
kesimpulan akhir sulit tercapai.
Untukmengatasi dan mengurangi dampak
kelemahan penggunaan pendekatan pengajaran
terbalik (reciprocal teaching) maka peneliti
dan guru harus selalu memberikan bimbingan
dan pengarahan dalam berbagai kesempatan.
Motivasi siswa menjadi bagian penting untuk
menumbuhkan kesadaran pada diri siswa
terhadap keseriusan pembelajaran.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian
tindakan kelas yang dilaksanakan di SMA
Negeri 1 Bubon yang beralamat di jalan Suak
Timah-Kuala Bhee Banda Layung Kecamatan
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Bubon Kabupaten Aceh Barat. Penelitian
dilakukan pada semester genap tahun pelajaran
2015/2016 dengan subjek dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas XI-IPA 1 di
SMANegeri 1 Bubon yang berjumlah 22 orang
siswa, jumlah siswa laki-laki sebanyak 10
siswa dan jumlah siswa perempuan sebanyak
12 siswa. Sedangkan yang menjadi objek
dalam penelitian ini adalah hasil belajar fisika
siswa kelas XI-IPA 1, padamateri Fluida Statis
melalui penerapan pendekatan pengajaran
terbalik (Reciprocal Teaching).
Sesuai dengan karakteristik PTK, maka
penelitian ini merupakan penelitian bersiklus.
Masing-masing siklus meliputi perencanaan,
tindakan, pengamatan dan refleksi
Gambar 1 :Siklus Penelitian Tindakan Kelas
(Arikunto, dkk. 2008:16)
Data yang diambil berupa hasil belajar
peserta didik, aktivitas guru dan peserta didik
selama pembelajaran, kemampuan guru
dalammengelola pembelajaran dan tanggapan
peserta didik terhadap pendekatan
pembelajaran yang digunakan.
Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi test (test tertulis dalam
bentuk soal pilihan ganda) dan lembar
pengamatan/observasi.
Teknik analisis data dalam penelitian
ini menggunakan uji persentase dengan
metode kuantitatif.
Keterangan:
P : Persentase
F : Frekuensi skor tanggapan siswa
N : Jumlah Skor Keseluruhan
HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL PENELITIAN
Data hasil penelitian yang diperoleh
dari SMA Negeri1 Bubon tahun ajaran
2015/2016 selama tiga siklus dan pada setiap
siklus diamati oleh dua orang pengamat.
Siklus I diadakan sebanyak dua pertemuan
sedangkan siklus II dan III masing-masing satu
pertemuan. Analisis penelitian dilakukan
dengan mendeskripsikan gambaran terhadap
tes awal dan akhir siswa (pre-test dan post-
test), gambaran terhadap aktivitas guru dan
siswa, gambaran pengelolaan kelas guru, dan
gambaran respon siswa terhadap pembelajaran
dengan menggunakan pendekatan pengajaran
terbalik (reciprocal teaching).
Siklus I
Berdasakan hasil belajar siswa setelah
menerapkan pendekatan pengajaran terbalik
(reciprocal taching) terlihat bahwa dari 22
orang siswa terdapat 15 siswa yang tuntas
secara individual atau dengan kata lain
ketuntasan individual secara keseluruhan pada
siklus 1 adalah sebesar 68%, sedangkan
ketuntasan klasikal secara keseluruhan yaitu
sebesar 60% dimana dari 10 soal terdapat 4
soal yangbelum tuntas secara klasikal. Bagi
siswa yang belum tuntas belajarnya, guru
memberikan tugas latihan dirumah.
Pengamatan aktivitas guru dan
siswaselama proses pembelajaran dengan
penerapan pendekatan pengajaran terbalik
(reciprocal teaching)pada siklus 1 dilakukan
sebanyak dua kali dikarenkan pada siklus 1
terdapat dua pertemuan dengan menggunakan
instrumenlembar observasi yang telah
ditetapkan sebelumnya. Hasil pengamatan
terhadap aktivitas guru dan siswa dinyatakan
dengan persentase. Kategori waktu yang sesuai
apabila waktu yang digunakan sama, kurang
atau lebih 1 menit dari alokasi waktu yang telah
SIKLUS III
Perencanaaan
SIKLUS I
Pengamatan
Pengamatan
PelaksanaanRefleks
i
Perencanaaan
SIKLUS II
Pengamatan
Pengamatan
PelaksanaanRefleks
i
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ditentukan. Kategori tidak sesuai apabila waktu
yang digunakan kurang atau lebih 2 menit dari
alokasi waktu yang telah ditentukan.
Ketidaksesuaian tersebut dikarenakan guru
masih kesulitan dalam mengelola kelas dan
mengajak siswa untuk mengikuti pembelajaran
dengan menerapkan pendekatan pengajaran
terbalik (reciprocal teaching).
Kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran menggunakan pendekatan
pengajaran terbalik (reciprocal
teaching)terdiri dari lima bagian yaitu
pendahuluan (kegiatan awal), kegiatan inti,
penutup (kegiatan akhir), pengelolaan waktu
dan pengamatan suasana kelas.
Refleksi (tindak lanjut)
Berdasarkan pengamatan selama
pelaksanaan pembelajaran oleh 2 orang
pengamat, maka upaya yang dilakukan untuk
memperbaiki kelemahan dan mempertahankan
keberhasilan pada siklus 1, maka dibuat
perencanaan pembelajaran untuk siklus 2
sebagai berikut:
a. Guru harus mengoptimalkan penggunaan
waktu sesuai dengan alokasi yang telah
ditentukan, terutama pada 5 aktivitas guru
dan siswa yang belum sesuai dengan
alokasi waktu di siklus pertama.
b. Guru harus meningkatkan keterampilan
dalam menyampaikan appersepsi.
c. Guru harus lebih intensif ketika
mengarahkan siswa agar tidak ada siswa
yang berlama-lama ketika membentuk
kelompok.
d. Guru harus meningkatkan keterampilannya
dalam menjelaskan materi yang sudah
dipelajari, membantu siswa ketika
mengalami kesulitan dalam memahami
pelajaran serta memaksimalkan pemberian
contoh soal yang relevan dengan materi
pembelajaran.
e. Guru harus mampu mengelola dan
mengontrol kelas agar kegiatan
pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan
rencana.
f. Guru harus dapat membangkitkan antusias
siswa, serta merangsang siswa untuk
bersikap lebih aktif dengan cara memberi
apresiasi kepada siswa yang antusias dan
tanggap dalam pembelajaran.
Siklus Kedua
Siklus 2 merupakan tindak lanjut hasil
refleksi pada siklus 1. Berdasarkan refleksi
yang ada pada siklus 1, maka guru bersama
pengamat menetapkan bahwa tindakan yang
dilaksanakan pada siklus 1 perlu perbaikan dan
peningkatan agar pelaksanaan siklus 2 dapat
mencapai hasil yang lebih baik serta maksimal
sesuai dengan yang diharapkan. Seperti halnya
siklus 1, maka pada siklus 2 juga terdiri dari 4
tahap, yaitu perencanaan, tindakan,
pengamatan dan refleksi.
Hasil belajar siswa setelah menerapkan
pendekatan pengajaran terbalik (reciprocal
teaching) terlihat bahwa dari 22 orang siswa
terdapat 17 siswa yang tuntas secara individual
atau dengan kata lain ketuntasan individual
secara keseluruhan pada siklus 2 adalah
sebesar 77%, sedangkan ketuntasan klasikal
secara keseluruhan yaitu sebesar 70% dimana
dari 10 soal terdapat 3 soal yang belum tuntas
secara klasikal. Selanjutnya bagi siswa yang
belum tuntas belajarnya, guru memberikan
tugas latihan dirumah.
.Hasil pengamatan terhadap aktivitas
guru dan siswa dinyatakan dengan persentase.
Kategori waktu yang sesuai apabila waktu
yang digunakan sama, kurang atau lebih 1
menit dari alokasi waktu yang telah
ditentukan. Kategori tidak sesuai apabila
waktu yang digunakan kurang atau lebih 2
menit dari alokasi waktu yang telah
ditentukan.
Aktivitas guru pada siklus 2 sudah jauh
lebih baik dari sebelumnya, dimana dari 14
aktivitas hanya terdapat 3 aktivitas yang belum
sesuai dengan alokasi waktu yang ditentukan.
Untuk analisis data aktivitas siswa pada siklus
2 yang diamati dengan menggunakan lembar
pengamatan aktivitas guru dan siswa.
Sebagian besar aktivitas siswa pada
siklus 2 sudah jauh lebih baik dari
sebelumnya, dimana dari 14 aktivitas hanya
terdapat 3 aktivitas yang belum sesuai dengan
alokasi waktu yang ditentukan.
Kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran menggunakan pendekatan
pengajaran terbalik (reciprocal teaching)
terdiri dari lima bagian yaitu pendahuluan
(kegiatan awal), kegiatan inti, penutup
(kegiatan akhir), pengelolaan waktu dan
pengamatan suasana kelas.
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Refleksi (tindak lanjut)
Berdasarkan pengamatan selama
pelaksanaan pembelajaran oleh 2 orang
pengamat, maka upaya yang dilakukan untuk
memperbaiki kelemahan dan mempertahankan
keberhasilan pada siklus 2 yaitu dengan
membuat perencanaan pembelajaran untuk
siklus 3, sebagai berikut:
a. Guru lebih memperhatikan lagi penggunaan
waktu agar sesuai dengan alokasi waktu
yang ditetapkan, terutama pada 3 aktivitas
yang belum sesuai di siklus 2 sehingga
dapat berdampak pada peningkatan seluruh
aktivitas yang dilakukan guru serta
kemampuan siswa sesuai dengan yang
diharapkan.
b. Guru harus lebih memperhatikan
penggunaan bahasa yang menarik dan
mudah dipahami siswa, terutama saat
memberi penjelasaan dan penguatan tentang
materi yang dipelajari.
c. Guru harus lebih banyak memberikan
contoh soal yang berhubungan dengan
materi yang dipelajari sehingga dapat
meningkatkan pemahaman dan hasil belajar
siswa, hal ini mengacu pada skor
keterampilan guru yang masih belum
maksimal sesuai dengan yang diharapkan.
d. Guru harus mampu mengajak siswa untuk
berani mengungkapkan pendapatnya, agar
siswa terlihat lebih aktif dan pembelajaran
benar-benar berpusat pada siswa.
Siklus Ketiga
Siklus 3 merupakan tindak lanjut hasil
refleksi pada siklus 2. Berdasarkan refleksi
yang ada pada siklus 2, maka guru bersama
pengamat menetapkan bahwa tindakan yang
dilaksanakan pada siklus 2 perlu perbaikan dan
peningkatan agar pelaksanaan siklus 3 dapat
mencapai hasil yang maksimal dan optimal
sesuai dengan yang diharapkan. Seperti halnya
siklus 2, maka pada siklus 3 juga terdiri dari 4
tahap, yaitu perencanaan, tindakan,
pengamatan dan refleksi.
Hasil belajar siswa setelah menerapkan
pendekatan pengajaran terbalik (reciprocal
teaching) terlihat bahwa dari 22 orang siswa
terdapat 20 siswa yang tuntas secara individual
atau dengan kata lain ketuntasan individual
secara keseluruhan pada siklus 3 adalah
sebesar 91%, sedangkan ketuntasan klasikal
secara keseluruhan yaitu sebesar 90% dimana
dari 10 soal hanya terdapat 1 soal yang belum
tuntas secara klasikal. Selanjutnya bagi siswa
yang belum tuntas belajarnya, guru
memberikan tugas latihan dirumah.
Hasil pengamatan terhadap aktivitas
guru dan siswa dinyatakan dengan persentase.
Kategori waktu yang sesuai apabila waktu
yang digunakan sama, kurang atau lebih 1
menit dari alokasi waktu yang telah
ditentukan. Kategori tidak sesuai apabila
waktu yang digunakan kurang atau lebih 2
menit dari alokasi waktu yang telah
ditentukan.
Pada siklus 3 ini guru dan siswa telah
dapat menerapkan pembelajaranmenggunakan
pendekatan pengajaran terbalik (reciprocal
teaching) dengan baik. Hal ini ditandai dengan
semua aktivitas guru dan siswa yang sesuai
dengan persentase ideal atau efektivitas waktu
yang seharusnya digunakan.
Kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran menggunakan pendekatan
pengajaran terbalik (reciprocal teaching)
terdiri dari lima bagian yaitu pendahuluan
(kegiatan awal), kegiatan inti, penutup
(kegiatan akhir), pengelolaan waktu dan
pengamatan suasana kelas.
Refleksi (tindak lanjut)
Berdasarkan pengamatan selama
pelaksanaan pembelajaran oleh 2 orang
pengamat pada siklus 3, maka tindakan dalam
siklus diberhentikan karena hasil belajar sudah
maksimal dan sebagian besar siswa telah
berhasil menuntaskan belajarnya baik secara
individual maupun secara klasikal, serta guru
telah mampu menerapkan pembelajaran
menggunakan pendekatan pengajaran terbalik
(reciprocal teaching)dengan sangat baik.
PEMBAHASAN
Adanya peningkatan persentase
ketuntasan individual secara keseluruhan
antara siklus pertama kedua dan ketiga.
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Pada siklus pertama persentase
ketuntasan individual secara keseluruhan yaitu
68%, artinya dari 22 siswa terdapat 15 siswa
yang telah tuntas secara individual. Pada siklus
kedua ketuntasan individual secara
keseluruhan meningkat menjadi 77%, artinya
dari 22 siswa terdapat 17 siswa yang telah
tuntas secara individual. Pada siklus ketiga
ketuntasan individual secara keseluruhan
meningkat lagi menjadi 91%, artinya dari 22
siswa terdapat 20 siswa yang telah tuntas
secara individual.
Berdasarkan Grafik 4.2 di atas dapat
dijelaskan bahwa adanya peningkatan
ketuntasan klasikal secara keseluruhan dari
siklus pertama sampai dengan siklus ketiga.
Pada siklus pertama persentase ketuntasan
klasikal secara keseluruhan hanya mencapai
60%, dimana dari 10 soal terdapat 4 soal yang
belum tuntas secara klasikal. Pada siklus
kedua persentase ketuntasan klasikal secara
keseluruhan meningkat menjadi 70% dimana
dari 10 soal terdapat 3 soal yang belum tuntas
secara klasikal. Pada siklus ketiga persentase
ketuntasan klasikal secara keseluruhan
meningkat lagi menjadi 90%, dengan kata lain
dari 10 soal hanya terdapat 1 soal yang belum
tuntas secara klasikal.
Berdasarkan Grafik 4.3 menjelaskan
bahwa persentase aktivitas guru dan siswa
dalam pelaksanaan pembelajaran sebagian
besar sama. Pada siklus 1 pertemuan 1 ini,
untuk kegiatan pada point 1, 3, 4, 5, 6, 9, 10,
dan 14 aktivitas guru dan siswa telah sesuai
dengan alokasi waktu yang ditetapkan. Pada
aktivitas point ke 2 yaitu memberikan pre-test
belum sesuai dengan alokasi waktu yang
ditetapkan dengan persentase aktivitas guru
dan siswa sebesar 18% dari persentase ideal
20%. Aktivitas lainnya yang belum sesuai
dengan alokasi waktu adalah pada point 7&8
yaitu saat guru membagi siswa ke dalam
beberapa kelompok dan membagikan materi
yang sudah dibaca secara mandiri kepada
setiap kelompok dengan persentase aktivitas
guru dan siswa sebesar 11% dari persentase
ideal 4%, kemudian aktivitas point 11 yaitu
memberikan/menjawab pertanyaan dan
tanggapan dari kelompok yang lain dengan
persentase aktivitas guru dan siswa sebesar 2%
dari persentase ideal 4%, aktivitas point 12
yaitu memberikan/mendengarkan penjelasan
mengenai materi yang sudah dipelajari sebesar
9% dari persentase ideal 7%, dan aktivitas
point 13 yaitu memberikan/mendengarkan
penjelasan guru dan menyimpulkan materi
yang telah dipelajari dengan persentase
aktivitas guru dan siswa sebesar 4% dari
persentase ideal 7%.
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Berdasarkan Grafik 4.4 menjelaskan
bahwa persentase aktivitas guru dan siswa
dalam pelaksanaan pembelajaran sebagian
besar sama. Pada siklus 1 pertemuan 2 ini
sama saja dengan pertemuan I sebelumnya,
untuk aktivitas guru dan siswa pada point 1, 3,
4, 5, 6, 9, 10, dan 14 telah sesuai dengan
alokasi waktu yang ditetapkan. Sedangkan
aktivitas guru dan siswa pada point 2, 7&8, 11,
12, dan 13 belum sesuai dengan alokasi waktu
yang ditetapkan.
Berdasarkan Grafik 4.5 menjelaskan
bahwa persentase aktivitas guru dan siswa
dalam pelaksanaan pembelajaran sebagian
besar sama. Pada siklus 2 ini, untuk aktivitas
guru dan siswa pada point 1, 2, 3, 4, 5, 6, 9, 10,
11 dan 14 telah sesuai dengan alokasi waktu
yang ditetapkan. Sementara aktivitas guru dan
siswa pada point 7&8, 12, dan 13 belum sesuai
dengan alokasi waktu yang ditetapkan yaitu
saat guru membagi siswa ke dalam beberapa
kelompok dan membagikan materi yang sudah
dibaca secara mandiri kepada setiap kelompok
dengan persentase aktivitas guru dan siswa
sebesar 7% dari persentase ideal 4%,
memberikan/ mendengarkan penjelasan
mengenai materi yang sudah dipelajari sebesar
9% dari persentase ideal 7%, dan memberikan/
mendengarkan penjelasan guru dan
menyimpulkan materi yang telah dipelajari
dengan persentase aktivitas guru dan siswa
sebesar 3% dari persentase ideal 7%.
Berdasarkan Grafik 4.6 menjelaskan
bahwa persentase aktivitas guru dan siswa
dalam pelaksanaan pembelajaran sebagian
besar sama. Kelemahan waktu pelaksanaan
pada siklus 2 telah dapat ditangani oleh guru,
sehingga pada siklus 3 ini seluruh aktivitas
guru dan siswa telah sesuai dengan alokasi
waktu yang ditetapkan sebelumnya. Hal ini
berarti guru dan siswa telah mampu
mengoptimalkan penggunaan waktu
pembelajaran sehingga akan berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa dan kemampuan
guru dalam mengelola pembelajaran.
Grafik 4.7 menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran dengan menerapkan
pendekatan pengajaran terbalik (reciprocal
teaching) dari siklus pertama hingga siklus
ketiga. Pada siklus pertama pertemuan 1 skor
rata-rata yang dicapai oleh guru adalah 2,63
dengan kategori baik, pada siklus pertama
pertemuan 2 skor rata-rata yang dicapai oleh
guru adalah 3,05 dengan kategori baik, pada
siklus kedua skor rata-rata yang dicapai guru
adalah 3,22 dengan kategori baik dan pada
siklus ketiga skor rata-rata yang dicapai guru
adalah 3,89 dengan kategori baik sekali. Dari
grafik tersebut terlihat bahwa guru semakin
terampil dalam mengelola pembelajaran
dengan menggunakan pendekatan pengajaran
terbalik (reciprocal teaching).
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Penjelasan diatas menunjukkan adanya
peningkatan dari siklus pertama sampai siklus
ketiga, baik peningkatan ketuntasan individual
dan klasikal maupun aktivitas guru dan siswa,
dan kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran. Jadi dapat dikatakan bahwa
penerapan pendekatan pengajaran terbalik
(reciprocal teaching) berhasil membuat siswa
tertarik dan semangat mengikuti pembelajaran.
Hal ini didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Arifiyandy (2013:41) yang
menyatakan bahwa hasil tes pada siklus I
adalah 38,8% siswa yang tuntas dan hasil tes
pada siklus II adalah 88,8% siswa yang tuntas.
Siswa yang tuntas mengalami peningkatan
sebesar 50%.
Pengajaran terbalik juga mampu
menciptakan komunikasi yang baik dalam
pembelajaran baik kepada sesama teman
ataupun kepada guru. Hal ini sejalan dengan
penelitian Omari dan Weshah (dalam Yunita
2011: 51-52) yang menyatakan bahwa dengan
pendekatan reciprocal teching mencakup
interaksi antara guru dan pelajar yang
membuat siswa bertanggung jawab pada peran
mereka dalam proses pembelajaran dan
memungkinkan siswa untuk saling mendukung
secara kontinu.
Selain itu respon siswa terhadap
penggunaan pendekatan pengajaran terbalik
(reciprocal teaching) ini juga sangat positif.
Respon positif ini menunjukan bahwa siswa
antusias dengan pembelajaran yang disajikan.
Hal ini dapat memotivasi siswa untuk
meningkatkan perhatian dan membuat mereka
terlibat dalam pengalaman pembelajaran yang
menyenangkan dan bermakna. Motivasi ini
yang mendorong siswa untuk melakukan
aktivitas pembelajaran seperti yang teramati
oleh pengamat. Tingginya respon siswa secara
tidak langsung dapat membantu siswa
mendapatkan pemahaman konsep yang utuh
dan bagus.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan
analisis data pada penelitian tindakan kelas
yang telah dilakukan, terlihat adanyapenguatan
hasil belajar fisika siswa dengan menerapkan
pendekatan pengajaran terbalik (reciprocal
teaching). Maka kesimpulan yang diperoleh
dari kegiatan tersebut adalah sebagai berikut:
1) Penerapan pendekatan pengajaran
terbalik (reciprocal teaching) pada materi
fluida statis dapat meningkatkan hasil belajar
siswa kelas XI-IPA 1 SMA Negeri 1 Bubon.
Hal ini dapat dilihat dari peningkatan
ketuntasan individual secara keseluruhan dari
siklus 1 yaitu sebesar 68%, siklus 2 sebesar
77%, dan siklus 3 sebesar 91%, sedangkan
peningkatan ketuntasan klasikal secara
keseluruhan untuk setiap siklus yaitu  60%
pada siklus 1, 70% pada siklus 2, dan 90%
pada siklus 3. 2) Aktivitas guru dan
siswa selalu mengalami perbaikan setiap
siklusnya, dimana pada siklus 1 baik
pertemuan 1 dan 2 terdapat 5 aktivitas yang
belum sesuai dengan alokasi waktu yang telah
ditetapkan, pada siklus 2 terdapat 3 aktivitas
yang belum sesuai dengan alokasi waktu yang
telah di tetapkan, dan pada siklus 3 seluruh
aktivitas guru dan siswa telah sesuai dengan
alokasi waktu yang ditetapkan. 3) Kemampuan
guru dalam mengelola pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan pengjaran terbalik
(reciprocal teaching) pada siswa SMA Negeri
1 Bubon kelas XI-IPA 1 juaga mengalami
peningkatan setiap siklusnya. 4) Respon siswa
terhadap pembelajaran menggunakan
pendekatan pengajaran terbalik (reciprocal
teaching) menyatakan bahwa siswa-siswi
SMA Negeri 1 Bubon senang dengan kegiatan
belajar mengajar dengan menggunakan
pendekatan pengajaran terbalik (reciprocal
teaching), menganggap pembelajaran
menggunakan pendekatan pengajaran terbalik
(reciprocal teaching) termasuk pembelajaran
baru dan berminat untuk mengikuti KBM
selanjutnya.
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